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ABSTRAK

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui laporan tahunan yang dipublikasikan
oleh bank melalui website resmi bank pada periode 2015-2020. Tujuan dari penelitian ini yaitu,
untuk mengetahui pengaruh dari rasio Debt to Equity Ratio (DER), Return on Equity (ROE), dan
Net Profit Margin (NPM) terhadap kebijakan dividen yang diukur dengan Dividend Payout Ratio
(DPR). Penelitian ini dilakukan pada Bank Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Jumlah sampel yang diambil sebanyak 9 perusahaan dalam kurun waktu 2015-2020, dengan
menggunakan metode purposive sampling dan metode analisis yang digunakan yaitu analisis
regresi berganda untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa Debt to Equity Ratio (DER), Return on Equity
(ROE), dan Net Profit Margin (NPM) berpengaruh secara simultan terhadap Dividend Payout
Ratio (DPR). Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial berpengaruh positif terhadap Dividend
Payout Ratio (DPR). Return on Equity (ROE secara parsial tidak berpengaruh terhadap Dividend
Payout Ratio (DPR). Net Profit Margin (NPM) secara parsial tidak berpengaruh terhadap
Dividend Payout Ratio (DPR).

Kata kunci: DER, ROE, DPR, dan Bank Konvensional

ABSTRACT

The data used in this study were obtained through the annual report issued by the bank through the
bank's official website for the 2015-2020 period. The purpose of this study was to determine the
effect of Debt to Equity Ratio (DER), Return on Equity (ROE), and Net Profit Margin (NPM) on
dividend policy as measured by the Dividend Payout Ratio (DPR). This research was conducted at
conventional banks listed on the Indonesia Stock Exchange. The number of samples taken were 9
companies in the 2015-2020 period, using purposive sampling method and the analysis method used
was multiple regression analysis to determine the effect of the independent variable on the
dependent variable. Based on the results of research conducted that Debt to Equity Ratio (DER),
Return on Equity (ROE), and Net Profit Margin (NPM) simultaneously affect the Dividend Payout
Ratio (DPR). Debt to Equity Ratio (DER) partially has a positive effect on the Dividend Payout
Ratio (DPR). Return on Equity (ROE partially has no effect on the Dividend Payout Ratio (DPR),
Net Profit Margin (NPM) partially has no effect on the Dividend Payout Ratio (DPR).

Keywords: DER, ROE, NPM, DPR and Konvensional banks
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PENDAHULUAN

Setiap Entitas atau perusahaan jasa
maupun dagang pasti memerlukan sebuah
pasar finansial (finnancial market) dalam
mendukung sumber modal sebuah perusahaan.
Pasar finansial terbagi menjadi dua bagian,
yaitu pasar uang (Money Market) dan pasar
modal (Capital Market). Pasar uang (Market
Money) terkait dengan penyediaan dana jangka
pendek, sementara pasar modal (Capital
Market) terkait dengan penyediaan dana
jangka panjang. Pasar modal digunakan oleh
perusahaan atau lembaga yang mencari
pendanaan atau modal dengan jumlah yang
sangat banyak, serta dimanfaatkan oleh para
investor sebagai sumber dana alternatif bagi
entitas dan sebagai instrumen investasi bagi
investor (Sudjinan dan Anam, 2020).

Dividend Policy atau kebijakan dividen
merupakan sebuah keputusan perusahaan yang
berkaitan dengan sumber investasi dari
perusahaan. Sedangkan dividen payout ratio
(DPR) vyaitu sebuah rasio yang menentukan
keuntungan bersih yang dibayarkan dalam
bentuk dividen. Menurut Ishwahyudi (2018),
DPR (Dividend Payout Ratio) merupakan rasio
pembayaran dividen dalam bentuk presentase
atau rasio antara dividen yang dibayarkan
dengan laba bersih dari  penghasilan
perusahaan yang akan dibayarkan dalam
bentuk dividen tunai atau bentuk dividen
lainnya. DPR kerap digunakan sebagai acuan
dalam penilaian dividen di periode selanjutnya.

Table 1. Dividend Payout Ratio

Bank 2015 2016 2017 2018 2019 2020
BBRI 30% 40% 45% 50% 60%  65%
BMRI 30%  45%  45%  45% 60%  58%
BBCA 22% 24% 27% 32% 48%  48%
BBNI  25% 35% 35% 25% 25% @ 25%
BDM  29% 36% 35% 35% 45% @ 32%
N
MEG 50% 50% 50% 50% 50% @ 70%
A
BIBR 60% 55% 55% 57% 60% @ 56%
BITM 72% 63% 57% 54% 53% 4%
SDRA 15% 17% 23% 18% 17%  12%

Pada tabel 1 terdapat dividend payout
ratio (DPR) dari 9 bank konvensional periode
2015-2020 yang digunakan sebagai sampel
pada penelitian. Dividend Payout Ratio (DPR)
dari 9 bank tersebut ada yang mengalami
fluktuasi dan ada yang tetap setiap tahunnya.
Dengan tingkat dividen yang mengalami
perubahan naik maupun turun maka, seorang
investor akan sulit memprediksi pembayaran

dividen setiap tahunnya. Seorang investor akan
menyukai pembayaran dividen yang meningkat
atau tetap setiap tahunnya. Hal itu disukai oleh
investor dikarenakan, jika tingkat dividen yang
dibayarkan stabil dalam pembayaran maka hal
itu membuat kepercayaan dari investor untuk
menanamkan modalnya. Sebaliknya jika
tingkat dividen terus mengalami penurunan
maka investor akan kurang percaya untuk
menanamkan modal nya pada perusahaan.
Maka dividen yang dari dividen yang
dibayarkan kepada para pemegang saham akan
mencerminkan sebuah kondisi keuangan dalam
perusahaan tersebut.

Beberapa rasio yang dapat
berpengaruh terhadap nilai DPR di suatu
perusahaan atau bank membuat peneliti ingin
mengetahui rasio apa saja yang dapat
mempengaruhi nilai DPR. Rasio-rasio yang
dianggap peneliti dapat mempengaruhi nilai
DPR diantaranya: Debt to Equity Ratio (DER),
Return On Equity (ROE), dan Net Profit
Margin (NPM). Peneliti memilih rasio tersebut
karena adanya hubungan antara rasio tersebut
dengan naik atau turunya nilai DPR.

Teori Sinyal (Signaling Theory)

Menurut  spence  (1973) dalam
penelitian gumanty (2018) menyebutkan
bahwa teori sinyal (signaling theory) adalah
sebuah teori pilar yang memahami suatu
manajemen keuangan dari sebuah perusahaan.
Teori sinyal ini dapat diartikan sebagai sebuah
isyarat bagi seorang investor (pihak luar) yang
dilakukan oleh seorang manajer perusahaan.

Sinyal yang dimaksud dapat berwujud
berbagai bentuk, baik berbentuk secara
langsung dapat diamati maupun bentuk yang
perlu ditelaah lebih mendalam untuk dapat
mengetahuinya. Bentuk sinyal atau isyarat
yang digunakan bermaksud untuk memberikan
sinyal atau menyiratkan sesuatu dan berharap
pihak investor dan pasar dapat melakukan
perubahan terhadap nilai dari sebuah
perusahaan. Artinya, sinyal yang dipilih harus
mengandung sebuah informasi (information
content) untuk merubah penilaian pihak
eksternal dalam menilai sebuah perusahaan.

Teori Tradisional

Menurut Hanafi (2016) menyatakan
teori tradisional menyatakan bahwa akan
adanya struktur modal yang optimal, artinya
struktur modal mempunyai pengaruh terhadap
nilai perusahaan, dimana struktur modal dapat
berubah-ubah agar dapat diperoleh nilai
perusahaan  yang optimal.  Teori ini
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diasumsikan terjadi perubahan struktur modal
yang optimal dan peningkatan nilai total
perusahaan. Dengan menggunakan pendekatan
tradisional, bisa diperoleh struktur modal yang
optimal yaitu struktur modal yang memberikan
biaya modal keseluruhan yang terendah.

Teori Legitimasi

Menurut Dowling dan Pfeffer dalam
(1975) Fatoni dkk (2016) menyatakan teori
legitimasi sebuah teori yang mengatakan
bahwa perusahaan memiliki kontrak dengan
investor. Dalam teori legitimasi tersebut
perusahaan berusaha menyesuaikan keadaan
dengan peraturan-peraturan yang berlaku
dimasyarakat, sehingga dapat diterima
dilingkungan eksternal karena dalam teori
legitimasi menyatakan suatu organisasi hanya
bisa bertahan jika masyarakat sekitar merasa
bahwa organisasi beroperasi berdasarkan
sistem nilai yang sepadan dengan sistem yang
dimiliki  oleh  masyarakat.  Legitimasi
organisasi dapat dilihat sebagai sesuatu yang
diberikan masyarakat kepada perusahaan dan
sesuatu yang diinginkan atau dicari perusahaan
dari masyarakat.

Adanya teori legitimasi ini akan
memberikan landasan bahwa perushaan harus
mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku
dimasyarakat berkaitan dengan kegiatan usaha
yang dilaksanakan perusahaan sehingga dapat
berjalan dengan baik tanpa adanya konflik
dimasyarakat maupun lingkungan tempat
beroperasi.

Kebijakan Dividen

Dalam melakukan perdagangan saham
perusahaan akan memperoleh laba bersih. Laba
bersih (Net Earning) ini sering disebut dengan
. Laba yang tersedia bagi pemegang saham
biasa (Earning Available to Common
Stockholders) disingkat dengan EAC. Laba
bersih tersebut akan dikenakan pajak sehingga
menjadi laba bersih sesudah pajak (Earning
After Tax atau EAT). Manajemen mempunyai
2 (dua) alternatif perlakuan terhadap EAT ini,
yaitu:

1. Laba bersih dapat di bagikan kepada
para pemegang saham perusahaan
dalam bentuk dividen, atau

2. Laba bersih dapat di investasikan
kembali kepada perusahaan sebagai
bentuk laba ditahan (Retairned
Earning).

Apabila manajemen memilih alternatif
pertama artinya manajemen harus membuat
keputusan tentang besarnya eat yang akan

dibagikan  sebagai  dividen. = Pembuatan
keputusan tentang dividen tersebut disebut
sebagai kebijakan dividen (handini, 2020).
Bisa disimpulkan menurut penjelasan diatas
kebijakan dividen merupakan pembuatan
sebuah keputusan dalam membagikan sebuah
laba bersih setalah pajak dalam bentuk dividen
kepada para pemegang saham perusahaan
(investor).

Dividend Payout Ratio (DPR)

Kebijakan dividen dapat diukur
dengan menggunakan rasio DPR (Dividen
Payout Ratio). Menurut Hery (2016) Dividen
Payout Ratio (DPR) merupakan rasio yang
menunjukkan hasil perbandingan antara
dividen tunai per lembar saham dengan laba
per lembar saham. Rasio ini menggambarkan
jumlah laba dari setiap lembar saham yang
dialokasikan dalam bentuk dividen. bagian
yang menyatu dengan keputusan pendanaan
perusahaan. Sama dengan dividen yield, rasio
ini juga dapat digunakan sebagai salah satu
pendekatan dalam menentukan kebijakan
dividen.

Debt to Equity Ratio (DER)

Menurut Kasmir (2016) debt to equity
ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan
untuk menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini
dicari dengan cara menbandingkan antara
seluruh utang, termasuk utang lancar dengan
seluruh ekuitas. Menurut Hery (2016) debt to
equity ratio (DER) merupakan rasio utang
terhadap modal yang digunakan untuk
mengukur besarnya proporsi utang terhadap
modal.

Rasio ini berguna untuk mengetahui
jumlah dana yang disediakan peminjam
(kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan
kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui
setiap rupiah modal sendiri yang digunakan
untuk jaminan utang. Bagi bank (kreditor)
semakin besar rasio ini, maka semakin tidak
menguntukan karena akan semakin besar risiko
yang ditanggung atas kegagalan yang mungkin
terjadi diperusahaan, namun bagi perusahaan
justru semakin besar rasio akan semakin baik.
Hi: Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial
berpengaruh terhadap Kebijakan Dividen

Return On Equity (ROE)

Menurut Kasmir (2016) Return on
Equity (ROE) merupakan hasil pengembalian
ekuitas atau rentabilitas modal sendiri yang
digunakan untuk mengukur laba bersih
sesudah  pajak dengan modal sendiri.
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Sedangkan menurut Hery (2016) Return on
Equity (ROE) merupakan hasil pembagian atas
ekuitas merupakan rasio yang menunjukkan
seberapa besar kontribusi ekuitas dalam
menciptakan laba bersih. Dengan kata lain,
rasio ini berfungsi untuk mengukur seberapa
besar  kemampuan  perusahaan  dalam
menghasilkan laba bersih dari setiap rupiah
yang ditanamkan dalam modal ekuitas.

Rasio ini dihitung dengan membagi
laba bersih terhadap ekuitas. Semakin tinggi
hasil dari pengembalian atas ekuitas maka
semakin tinggi juga jumlah laba yang
diperoleh dari setiap rupiah yang di
investasikan kepada perusahaan. Sebaliknya
jika hasil pengembalian semakin rendah maka,
semakin rendah juga laba yang diperoleh setiap

rupiah  yang di investasikan kepada
perusahaan.

H2: Return On Equity (ROE) secara parsial
berpengaruh  positif  terhadap  Kebijakan
dividen

Net Profit Margin (NPM)

Menurut Kasmir (2016), net profit
margin  (NPM) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur sebuah keuntungan
yang didapat oleh perusahaan. Sedangkan
menurut Hery (2016), net profit margin (NPM)
merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur besarnya presentase laba bersih
yang didapat oleh perusahaan. Rasio ini
digunakan dengan membandingkan laba
setelah pajak dan bunga (Earning After Interest
and Tax) dibandingkan dengan penjualan
(Sales) yang dilakukan oleh perusahaan.

Semakin tinggi dari rasio ini maka
semakin tinggi pula laba bersih yang
dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini
disebabkan karena tingginya laba sebelum
pajak penghasilan. Sebaliknya, semakin rendah
dari rasio ini maka semakin rendah pula laba
bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih.
Hal ini disebabkan karena rendahnya laba
sebelum pajak pengasilan.

Hs: Net Profit Margin (NPM) secara parsial
berpengaruh  positif terhadap  Kebijakan
Dividen.

Debt to Ty Rato
() \-
feturn On Equity Kebijakan Dividen
feturn On Equity
= / n

Gambar 1 Rerangka Berfikir

METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan dalam
melakukan penelitian ini adalah menggunakan
penelitian  kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2017) penelitian kuantitatif merupakan sebuah
metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivesme, yang digunakan untuk
meneliti sebuah populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian. Analisis data ini merupakan analisis
data yang bersifat kuantitatif.

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Bank Konvensional yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2015-2020. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan oleh penulis didalam
penelitian ialah teknik Purposive Sampling,
dengan berbagai pertimbangan tertentu dalam
pengambilan sampel yang akan digunakan.
Total sampel vyang digunakan didalam
penelitian ini berjumlah 54 sampel yang terdiri
dari sembilan perusahaan bank konvensional
dengan periode waktu penelitian selama enam
tahun. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini ada analisis regresi berganda.

Tabel 2. Kriteria Pengambilan Sampel

No Keterangan Jumlah

1 Bank Konvensional yang 45 Bank
terdaftar di BEI

2 Bank yang menampilkan 41 Bank
laporan keuangan dan annual
report pada tahun 2015 hingga
2020

3 Bank yang membagikan (9) Bank
dividen secara berturut-turut
dari 2015-2020

4 Jumlah observasi penelitian (9 54
bank X 6 Tahun) sampel

Sumber: Data diolah (2021)

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu dengan analisis
regresi berganda. Persamaan analisis regresi
berganda yang digunakan adalah sebagai
berikut:
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DPR = o + §; DER + ,ROE + BsNPM + ¢

Keterangan:

DPR = Dividend Payout Ratio

a = Konstanta

B1:B2: B3 = Koefisien Regresi
DER = Debt to Equity Ratio
ROE = Return On Equity
NPM = Net Profit Margin

e = Nilai error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji normalitas  dengan
menggunakan uji One Sample Kolmogorav
Smirnov dapat dilihat pada tabel 3. Dari tabel
tersebut dapat dilihat nilai dari Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,152. Dalam penelitian ini nilai
taraf signifikansi yang digunkan adalah sebesar
5% atau 0,05. Berdasarkan pada tabel 3 dapat
disimpulkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,152 lebih besar dari 0,05. Maka data
yang digunakan berdistribusi normal

Tabel 3. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov
Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 54
Normal Mean ,0000000
Parameters® Std. Deviation ,13698169
b
Most Absolute ,110
Extreme  Positive ,110
Differences Negative -,062
Test Statistic ,110
Asymp. Sig. (2-tailed) ,152¢

Sumber:Data Diolah (2021)

Dari hasil pengolahan data
menggunakan SPSS 25, dapat dilihat dalam
tabel 4. Berdasarkan tabel tersebut, dapat
disimpulkan bahwa semua variabel memiliki
nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10, maka dapat
disimpulkan bahwa data yang digunakan
dalam penelitian ini tidak mengalami gejala
multikoliniearitas.

Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Madel Tolerance VIF

1 (Constant)
DER ,549 1,822
ROE ,480 2,085
NPM ,562 1,779

Dependent Variable: DPR

Sumber: Data Diolah (2021)

Berdasarkan hasil uji heteroskedasitas
pada tabel 5 menunjukkan bahwa nilai
signifikansi dari Debt to Equity Ratio (DER)
sebesar 0,316, Return on Equity (ROE) sebesar
0,822, dan Net Profit Margin (NPM) sebesar
0,061. Pada hasil uji heteroskedasitas dengan
menggunakan metode glesjer, data variabel
tersebut memiliki angka signifikan lebih besar
dari 0,05 (5%). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi pada penelitian tersebut
tidak terdapat heterokesdasitas.

Tabel 5 Uji Heteroskedasitas

Model Sig.

1 (Constant) ,084
DER ,316

ROE ,822

NPM ,061

Sumber: Data Diolah (2021)

Uji Autokorelasi pada penelitian ini
menggunakan uji Durbin Watson. Data dalam
penelitian ini terjadi masalah autokorelasi. Dari
hasil pengolahan, diperoleh nilai Durbin
Watson sebesar 0,918. Dengan jumlah sampel
54 dan jumlah variabel bebas (k) sebanyak 3
dengan menggunakan alpha 5% diperoleh nilai
Durbin Watson masing-masing dL sebesar
1,4464 dan dU sebesar 1,6800. Maka dapat
disimpulkan  data mengalami  masalah
autokorelasi.

Untuk mengatasi masalah autokorelasi
tersebut, dilakukan uji menggunakan metode
Cochrane Orcutt. Hasil pengujian Durbin
Watson yang dilakukan dengan menggunakan
metode Cochrane Orcutt. Dapat dilihat pada
tabel 6. Hasil Durbin Watson yang dilakukan
dengan menggunakan metode Cochrane Orcutt
memiliki nilai sebesar 1,754 dimana nilai
tersebut berada ditengah nilai dU dan dL maka

data tersebut tidak mengalami masalah
autokorelasi.
Tabel 6. Uji Autokorelasi Dengan Metode

Cochrane Orcutt

Model R R Square Durbin-Watson

1 ,3882 ,150 1,754

Sumber: Data Diolah (2021)

Hasil nilai r-square sebesar 0,150 atau 15%
yang berarti variasi dari variabel independen
seperti DER, ROE, dan NPM dapat
menjelaskan variasi variabel dependen, yang
dimana DER, ROE, dan NPM hanya
mempengaruhi variabel dependen yaitu DPR
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sebesar 15% dan sisanya 85% dipengaruhi oleh
variabel lain diluar model dari penelitian ini.

Tabel 7 Hasil Uji F dan t

Variab B t Sig. Kesimpula
el n
DER 0,035 2,620 0,12 Hi diterima
ROE -0,268 -0503 0,617 Hjditolak
NPM 0,225 1061 0,294 Hsditolak
F test 0,045

Sumber: Data Diolah (2021)

Uji parsial dilakukan untuk
mengetahui apakah variabel bebas antara lain
DER, ROE, dan NPM memiliki pengaruh
terhadap variabel terikat yaitu DPR. Hasil uji t
dapat dilihat pada tabel 7. Berdasarkan tabel
tersebut, maka dapat disimpulkan:

1. Berdasarkan pada tabel uji t bahwa
diperoleh thitwung > trabel (2,620 > 1,67591), hal
tersebut menunjukkan bahwa variabel DER
memiliki arah yang positif terhadap DPR,
kemudian nilai signifikansi sebesar 0,012
lebih Kkecil dari nilai taraf nyata yaitu
sebesar 0,05. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa variabel DER secara parsial
berpengaruh positif terhadap DPR.
2. Berdasarkan pada tabel uji t bahwa

diperoleh didapat thiwng > twave (-,503 >
1,67591), hal tersebut menunjukka bahwa
variabel ROE memiliki arah yang negatif
terhadap DPR, kemudian nilai signifikansi
sebesar 0,617 lebih besar dari nilai taraf
nyata yaitu sebesar 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel ROE secara
parsial tidak berpengaruh terhadap DPR.

3. Berdasarkan pada tabel uji t bahwa
diperoleh didapat thiung > twpe (1,061 >
1,67591), hal tersebut menunjukka bahwa
variabel NPM memiliki arah yang positif
terhadap DPR, kemudia nilai signifikansi
sebesar 0,294 dan memiliki nilai diatas dari
nilai taraf nyata yaitu sebesar 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
NPM secara parsial tidak berpengaruh
terhadap DPR.

Pengaruh DER terhadap DPR

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
yang telah dilakukan sebelumnnya, bahwa
Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh
positif terhadap kebijakan dividen. Hal ini
terjadi karena semakin tinggi tingkat Debt to
Equity Ratio (DER) ini maka semakin kecil
pembagian dividen yang akan dibagikan
kepada para pemegang saham. Hal ini terjadi
karena  perushaan  lebih  mementingkan

pembayaran hutang yang dimiliki perusahaan
dari pada pembayaran dividen kepada
pemegang saham. Namun pembagian dividen
dapat meningkat, apabila tingkat Debt to
Equity Ratio (DER) yang semakin tinggi dapat
diiringi dengan tingginnya tingkat keuntungan
yang didapat oleh sebuah perusahaan. Dengan
tingkat hutang yang tinggi maka perusahaan
bisa menggunakan hutang tersebut untuk
mendapatkan laba yang lebih tinggi. Hal itu
dilakukan dengan cara memutar hutang yang
dimiliki perusahaan sebagai modal kegiatan
operasional dalam meningkatkan keuntungan.
Dengan keuntungan yang didapat tersebut
maka dividen yang dibagikan kepada para
pemegang saham akan meningkat.

Pengaruh ROE terhadap DPR

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
yang telah dilakukan sebelumnnya, bahwa
Return on Equity (ROE) tidak berpengaruh
terhadap kebijakan dividen. Hal tersebut terjadi
karena semakin tinggi nilai dari profitabilitas
maka tidak mempengaruhi kebijakan dividen
yang akan dibagikan kepada para pemegang
saham. Hal ini dikarenakan perusahaan lebih
mementingkan kekuatan permodalan dari
perusahaan, sehingga keuntungan yang didapat
akan digunakan untuk memperkuat struktur
permodalan dari perusahaan itu sendiri. Selain
itu, keuntungan yang didapat oleh perusahaan
lebih digunakan kedalam pembayaran hutang-
hutang perusahaan baik hutang jangka panjang
maupun jangka pendek. Jadi perusahaan lebih
mementingkan struktur permodalan yang kuat
dan pembayaran hutang-hutang yang dimiliki
perusahaan dengan menggunakan keuntungan
yang didapat, dari pada digunakan sebagai
pembayaran dividen yang akan dibagikan
kepada para pemegang saham.

Pengaruh NPM terhadap DPR

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
yang telah dilakukan sebelumnnya, bahwa Net
Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh
terhadap kebijakan dividen. Hal ini terjadi
karena peningkatan dari penjualan yang
disertai dengan peningkatan laba belum tentu
dapat mempengaruhi rasio pembayaran dividen
melainkan adanya laba ditahan untuk
keperluan pendanaan internal perusahaan.
Dengan begitu rasio dari Net Profit Margin
(NPM) tidak berpengaruh terhadap kebijakan
dividen vyang dibayarkan kepada para
pemegang saham.
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KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil analisis dan

pembahasan yang telah dilakukan dengan
menggunakan model regresi data panel dengan
bantuan software, maka dapat diperoleh sebuah
kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1.

Debt to Equity Ratio (DER) secara
parsial berpengaruh terhadap Dividen
payout ratio (DPR) pada bank
konvensional yang terdaftar di BEI
periode  2015-2020. Hal ini
dikarenakan dengan Debt to Equity
Ratio (DER) yang semakin tinggi dan
diiringi  dengan keuntungan yang
didapat juga ikut meningkat maka
dividen yang dibayarkan juga akan
meningkat.

Return On Equity (ROE) secara
parsial tidak berpengaruh terhadap
Dividen payout ratio (DPR) pada
bank konvensional yang terdaftar di
BEI periode 2015-2020. Hal ini
dikarenakan keuntungan atas modal
yang diperoleh oleh perusahaan tidak
digunakan  sebagai  pembayaran
dividen melainkan digunakan sebagai
penguatan  sumber modal  dari
perusahaan, sehungga ROE tidak
berpengaruh terhadap pembayaran
dividen.

Net Profit Margin (NPM) secara
parsial tidak berpengaruh terhadap
Dividen payout ratio (DPR) pada
bank konvensional yang terdaftar di
BEI periode 2015-2020. Hal ini
dikarenakan  dalam  pembayaran
dividen tidak bergantung dari Net
Profit Margin (NPM) yang dihasilkan
oleh perusahaan, sehingga NPM tidak
berpengaruh terhadap dividen yang
dibayarkan kepada pemegang saham.

SARAN

Berdasarkan dari kesimpulan dan

keterbatasan penelitian ini, maka penulis dapat
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Untuk penulis selanjutnya,
diharapkan  dapat menambahkan
jumlah  sampel  dari industri

perbankan yang digunakan dalam
penelitian ini. Sehingga jumlah
sampel yang digunakan tidak hanya
pada Bank Konvensional, melainkan
dapat melakukan dengan perusahaan
yang berbeda untuk mengetahui

pengaruh  dari  rasio terhadap
kebijakan dividen.

Untuk penulis selanjutnya,
diharapkan untuk dapat

menambahkan jumlah refrensi dalam
menyusun penelitian ini, hal ini
dilakukan agar dapat membantu
penulis dalam menyelesaikan dan
proses penyusunan penelitian ini,
sehingga semakin banyak refrensi
maka semakin banyak informasi yang
didapat bagi penulis selanjutnya.
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